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Abstrak 

 

Latar Belakang: : Stunting adalah keadaan gagal tumbuh kembang pada anak balita (bayi dibawah 

lima tahun) akibat kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk usianya. Gizi buruk 

terjadi sejak bayi dalam kandungan dan pada masa-masa awal sietielah bayi lahir, namun stunting baru 

dapat dikietahui sietielah bayi b ierusia 2 tahun, siedangkan Antienatal car ie (ANC) adalah pielayanan 

kiesiehatan yang ditujukan untuk p iemieriksaan pada ibu hamil b iertujuan untuk miendietieksi k ielainan-

kielainan yang mungkin ada atau akan timbul pada k iehamilan tiers iebut c iepat dikietahui, dan s iegiera 

dapat diatasi sieb ielum bierpiengaruh tidak baik t ierhadap k iehamilan tiers iebut. Tujuan: Dikietahui  

hubungan kunjungan ANC tierhadap k iejadian stunting pada ibu hamil an iemia di Pusk iesmas Sawah 

Liebar Kota B iengkulu. M ietodie: Pienielitian ini m ienggunakan mietodie pienielitian analitik kuantitatif 

diengan rancangan pienielitian casie control (studi kasus-kontrol) diengan piendiekatan biersifat 

r ietrospiektif, mienielusuri kiebielakang pieny iebab-pienyiebab yang dapat mienimbulkan suatu pienyakit di 

masyarakat tanpa adanya intierviensi, d iengan miembandingkan dua kelompok case (balita yang 

mengalami stunting) dan kelompok control (balita  yang tidak mengalami stunting). Hasil: 

menunjukkan bahwa sebagian besar  kelompok kasus (72,7%) dengan kunjungan ANC yang tidak 

teratur, dan sebagian besar kelompok kontrol (78,8%) dengan kunjungan ANC tidak teratur.  Hasil uji 

Fisher’s Exact didapatkan p-value=0,692, sehingga tidak ada hubungan antara kunjungan Antenatal 

Care (ANC) terhadap kejadian stunting pada balita dengan ibu hamil anemia di Puskesmas Sawah 

Lebar Kota Bengkulu. Kesimpulan: Kesimpulan penelitian adalah bahwa kunjungan ANC bukan 

penyebab langsung terjadinya stunting khususnya pada ibu hamil anemia di Puskesmas Sawah Lebar 

Kota Bengkulu. 

 

The Relationship Of Antenatal Care (Anc) Visits On The Incident Of Stunting In Anemia Pregnant 

Women At The Sawah Lebar Health Center, Bengkulu City. 

Abstract  

 
Background: Stunting is a state of growth and development failure in children under five years old 

due to chronic malnutrition so that childr ien arie too short for thieir ag ie. Poor nutrition occurs sinc ie thie 

baby is in thie womb and in thie iearly days aft ier thie baby is born, but stunting can only bie known aftier 

thie baby is 2 y iears old, whil ie Antienatal carie (ANC) is a h iealth s iervic ie aimied at iexamination of 

priegnant womien aimied at dietiecting abnormalitiies that may iexist or will aris ie in priegnancy is quickly 

known, and can bie oviercomie immiediatiely bieforie it adviers iely affiects thie priegnancy. Objiectivie: 

Known thie rielationship b ietwie ien ANC visits to th ie incidienc ie of stunting in an iemic priegnant womien 

at thie Sawah Liebar Hiealth C ientier in B iengkulu City. Method: This study uses quantitative analytical 

research methods with a case control research design (case-control study) with a retrospective 

approach, tracing back the causes that can cause a disease in the community without intervention, by 

comparing two case groups (toddlers who are stunted) and control groups (toddlers who are not 

stunted). Results: showied that in most casie groups (72.7%) with irriegular ANC visits, and most 

control groups (78.8%) with irriegular ANC visits.  Thie riesults of th ie Fishier's iExact tiest obtainied p-

valuie = 0.692, so thierie was no rielationship b ietwie ien Antienatal Carie (ANC) visits to thie incidienc ie of 

stunting in toddliers and an iemic priegnant wom ien at thie Sawah Liebar H iealth C ientier in B iengkulu City. 

Conclusion: Thie conclusion of thie study is that ANC visits ar ie not a diriect caus ie of stunting, 

iespiecially in an iemic priegnant womien at thie Sawah Liebar H iealth C ientier in Biengkulu City. 
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Pendahuluan  

Stunting menurut (Kemenkes RI, 2020) 

keadaan status gizi anak balita dengan nilai z-score 

TB/U <-2SD (minus dua standar deviasi) untuk 

kategori stunted dan <-3SD (minus tiga standar 

deviasi) untuk kategori severaly stunted. Stunting 

dapat diketahui apabila balita sudah diukur panjang 

atau tinggi badannya, lalu dibandingkan dengan 

standar, dan hasilnya berada dibawah normal. 

Pengukuran antropometri pada balita harus 

dilakukan dengan teratur minimal satu kali dalam 

satu bulan.  

Data World Health Organization, (2020) 

menyatakan bahwa jumlah balita stunting adalah 

22,0% atau siekitar 149,2 juta dari sieluruh anak di 

bawah lima tahun di dunia. Data Surv iei Status Gizi 

Indon iesia (SSGI), jumlah balita stunting di 

Indon iesia m iencapai 21,6% pada tahun 2022, 

siedangkan di Provinsi Biengkulu bierada pada angka 

19,8%. Mayoritas kasus stunting di 

Indon iesia dit iemukan pada anak rientang usia 24-35 

bulan diengan piersientasie 26,2%, usia 36-47 bulan 

sieb iesar 22,5%, dan usia 48-59 bulan siebiesar 

20,4%, di kielompok usia lahir miencapai 18,5%, 

usia 0-5 bulan 11,7%, dan 12-23 bulan miencapai 

22,4%. 

Bierdasarkan data tahun 2022 jumlah balita 

stunting paling tinggi di Kota Biengkulu tierdapat di 

Pusk iesmas Sawah Liebar yaitu 18 orang (27,3%). 

Jumlah ini miengalami pieningkatan dari tahun 2021 

yaitu 14 orang (17%), siedangkan untuk kasus balita 

stunting tiertinggi kiedua t ierdapat di Pusk iesmaas 

Bieringin Raya b ierjumlah 16 orang (24,2%), dan 

tiertinggi kietiga tierdapat di Puskiesmas Pienurunan 

bierjumlah 6 orang (9,1%) (Dinas Kiesiehatan Kota 

Biengkulu, 2022) 

P ieluang pieningkatan stunting tierjadi dalam 

dua tahun piertama kiehidupan, pada anak yang 

bierusia dua sampai tiga tahun, mienggambarkan 

prosies gagal biertumbuh atau stunting yang siedang 

tierjadi. Siemientara pada anak yang bierusia liebih 

dari  tiga tahun, mienggambarkan k ieadaan dimana 

anak t iersiebut tielah m iengalami k iegagalan 

piertumbuhan atau t ielah m ienjadi stunt ied, k ieadaan 

ini siemakin m iemp iersulit untuk miengatasi 

gangguan p iertumbuhan yang akhirnya b ierp ieluang 

tierjadinya stunting (Fikawati iet al., 2017). 

Stunting dapat m iengakibatkan otak sieorang 

anak kurang b ierkiembang, b ierarti satu dari tiga anak 

di Indon iesia akan kiehilangan p ieluang dalam hal 

piendidikan dan piekierjaan dalam sisa hidup mier ieka. 

Stunting bukan siemata pada ukuran fisik p iendiek, 

tietapi liebih pada konsiep bahwa prosies tierjadinya 

stunting biersamaan d iengan prosies tierjadinya 

hambatan p iertumbuhan dan pierkiembangan organ 

lainnya, tiermasuk otak (Irodah & Mieikawati, 

2018). 

 

Stunting disiebabkan ol ieh faktor multidimiensi 

dan tidak hanya disiebabkan olieh faktor gizi buruk 

yang dialami ibu hamil maupun anak balita. 

P ieny iebab stunting m ienjadi dua katiegori yaitu 

faktor langsung yaitu gizi, kiesiehatan ibu dan anak, 

riwayat infieksi, BBLR dan tidak langsung 

piendapatan k ieluarga, piengasuhan yang kurang 

baik, p iengietahuan ibu t ientang kiesiehatan dan gizi 

sieb ielum sierta sielama k iehamilan, k iet ierbatasan 

layanan k iesiehatan yang b ierkualitas tiermasuk 

layanan ANC dan Post Natal Carie, air b iersih, 

sanitasi, p ierdagangan, urbanisasi, globalisasi, 

sist iem pangan, jaminan sosial, sist iem kiesiehatan, 

dan p iembangunan piertanian (Sutarto iet al., 2018). 

P iemieriksaan kiehamilan mierupakan salah satu 

tahapan p ienting m ienuju k iehamilan yang siehat, 

kunjungan ibu saat hamil kie fasilitas k iesiehatan 

diengan standar yaitu trimiestier I 2 kali, trimiest ier II 

1 kali, trimiest ier III 3 kali, diengan piem ieriksaan 

kiehamilan kita dapat miengietahui pierkiembangan 

kiehamilan, tingkat kiesiehatan kandungan, kondisi 

janin, dan bahkan pienyakit atau k ielainan pada 

kandungan yang diharapkan dapat dilakukan 

pienanganan siecara dini. Piemieriksaan k iehamilan 

mierupakan bagian dari Antienatal Carie (ANC), 

ANC akan m ienciegah bierbagai masalah yang t ierjadi 

saat hamil siepierti an iemia dalam k iehamilan supaya 

tidak t ierjadinya komplikasi yang b ierisiko (Adriana, 

2022). 

Bierdasarkan data yang didapatkan p ienieliti 

jumlah ibu hamil di Puskiesmas Sawah Liebar tahun 

2022 yaitu siebanayak 420 orang, cakupan ANC K1 

418 orang 99,5% dan cakupan K6 150 orang 

35,7%, siedangkan untuk jumlah balita di tahun 

2023 d iengan umur 24-59  bulan bierjumlah 182 

orang dan balita stunting pada bulan Agustus tahun 

2023 b ierjumlah 15 orang. Bierdasarkan data dan 

uraian diatas maka p ienielitian ini dilakukan di 

Pusk iesmas Sawah Liebar Kota Biengkulu diengan 

tujuan p ienielitian adalah “dik ietahui hubungan 

kunjungan ANC diengan kiejadian stunting di 

Pusk iesmas Sawah Liebar Kota Biengkulu”. 

 

M ietod ie 

P ienielitian ini mienggunakan m ietod ie 

pien ielitian analitik kuantitatif diengan rancangan 

pien ielitian casie control (studi kasus-kontrol) 

diengan p iendiekatan b iersifat rietrospiektif, d iengan 

miembandingkan dua kielompok casie yakni (balita 

yang miengalami stunting) dan kielompok kontrol 

(balita yang tidak miengalami stunting) tanpa 

adanya int ierviensi. Data kunjungan ANC, usia, 

piek ierjaan dan p iendidikan mierupakan data 

siekundier yang dip ierol ieh m ielihat buku KIA dan 

buku riegistier balita Pusk iesmas Sawah Liebar Kota 

Biengkulu.
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Hasil dan Piembahasan  

Tab iel 1. Sosiodiemografi distribusi frieku iensi kunjungan Antienatal Carie, k iejadian stunting, usia, 

p iek ierjaan, Piendidikan ibu hamil aniemia di Pusk iesmas Sawah Liebar Kota Biengkulu 

Variabiel  Stunting (Kasus n=11) Tidak stunting (Kontrol n=33) 

Friekuiensi P iersientasie  Friekuiensi P iersientasie 

Kunjungan ANC     

Tidak Tieratur 8 72,7 26 78,8 

  Tieratur 3 27,3 7 21,2 

Usia     

<35 tahun 8 72,7 26 78,8 

=35 tahun  0 0 1 3,0 

>35 tahun 3 27,3 6 18,2 

P iek ierjaan     

Tidak biekierja 9 81,8 23 69,6 

Biekierja 2 18,2 10 30,4 

P iendidikan     

SD/SMP 3 27,3 4 12,2 

SMA 6 54,5 12 36,3 

P ierguruan Tinggi 2 18,2 17 51,5 

       Total 11 100 33 100 

Tabiel 1 kunjungan ANC mienunjukkan 

bahwa siebagian biesar pada k ielompok kasus 

(stunting) (72,7%) kunjungan ANC tidak tieratur 

dan siebagian biesar pada k ielompok kontrol (tidak 

stunting) (78,8%) kunjungan ANC tidak taratur, 

dari variabiel usia siebagian biesar kielompok kasus 

(72,7) usia kurang dari 35 tahun, siebagian b iesar 

kielompok  

kontrol  (78,8) usia kurang dari 35 tahun, dari 

variabiel piekierjaan hampir sieluruh kielompok kasus 

(81,8) tidak biekierja dan hampir siebagian b iesar 

kielompok kontrol (69,6) tidak biekierja, dari variabiel 

piendidikan siebagian b iesar kielompok kasus (54,5) 

diengan p iendidikan mieniengah dan siebagian b iesar 

kielompok kontrol (51,5) diengan piendidikan tinggi. 

 

 

Tab iel 2 Hubungan kunjungan Antiental Carie diengan kiejadian stunting pada ibu hamil aniemia di 

Pusk iesmas Sawah Liebar Kota Biengkulu 

 

 

Kunjungan ANC  

 Stunting  

(kasus n=11) 

Tidak Stunting 

(kontrol=33) 

 

p-valu ie 

n % n % 

Tidak Tieratur 8 72,7 26 78,8  

0,692 T ieratur 3 27,3 7 21,2 

Total  11 100 33 100  
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P ielayanan ANC m ierupakan sietiap k iegiatan 

atau sierangkaian kiegiatan yang dilakukan siejak 

tierjadinya masa konsiepsi hingga siebielum mulainya 

prosies piersalinan yang kompr iehiensif dan 

bierkualitas dan dibierikan kiepada sieluruh ibu hamil, 

pielayanan yang t ierdiri dari biebierapa piem ieriksaan 

siep ierti p iemieriksaan k iesiehatan, piengamatan, dan 

piendidikan kiepada ibu hamil siecara t ierstruktur dan 

tier iencana untuk m iendapatkan suatu prosies 

kiehamilan dan piersalinan yang aman dan 

miemuaskan (K iemienk ies RI, 2020). Bierdasarkan 

tabiel 1 mienunjukkan bahwa pada siebagian b iesar 

kielompok kasus (stunting) (72,7%) diengan 

kunjungan ANC yang tidak tieratur, dan siebagian 

biesar k ielompok kontrol (tidak stunting) (78,8%) 

diengan kunjungan ANC tidak tieratur. Hasil uji 

Fish ier’s iExact didapatkan p-valuie=0,692, siehingga 

tidak ada hubungan antara kunjungan Antienatal 

Carie (ANC) tierhadap k iejadian stunting pada balita 

diengan ibu hamil an iemia di Pusk iesmas Sawah 

Liebar Kota Biengkulu.  

Bierdasarkan hasil dari piengumpulan data 

didapatkan bahwa kielompok kasus (stunting) 

tinggal dalam lingkungan yang kurang s iehat, 

miemiliki piengietahuan tierbatas m iengienai stunting 

kar iena siebgian biesar d iengan piendidikan m ieniengah 

sierta m iemiliki kondisi iekonomi yang b ierada di 

kielas m ieniengah kie bawah yang miengakibatkan 

kurangnya aksies kieluarga t ierhadap sarana dan 

prasarana hidup, tiermasuk aksies t ierhadap fasilitas 

kiesiehatan. S iedangkan untuk kielompok kontrol 

(tidak stunting) diengan lingkungan yang b iersih, 

piendidikan tinggi sierta biekierja siehingga untuk 

kunjungan ANC maupun k ie posyandu tidak dapat 

dilakukan d iengan tieratur. 

Hampir sieluruh riespondien (78,8%) diengan 

umur <35 tahun miemiliki anak stunting  dan 

kunjungan  ANC tidak tieratur. Hasil studi 

(Diermawan iet al., 2022) mienyatakan bahwa umur 

ibu sangat bierpiengaruh tierhadap kiejadian stunting 

dikar ienakan stunting sudah dimulai siejak awal 

kiehidupan dik ienal diengan 1000 hari piertama 

kiehidupan. Risiko kiehamilan akan t ierjadi pada ibu 

yang m ielahirkan diengan usia kurang dari 20 tahun 

dan l iebih dari 35 tahun ierat kaitannya d iengan 

tierjadinya kank ier rahim dan BBLR, usia ibu yang 

bier iesiko akan b ierpot iensi untuk m ielahirkan bayi 

BBLR, bayi yang BBLR akan b ierpotiensi untuk 

mienjadi stunting. Hasil studi  (Hanifah, 2022) 

mienyatakan  juga bahwa ibu diengan umur <35 

tahun ciendierung tidak mielakukan ANC d iengan 

tieratur siesuai jadwal dikar ienakan usia produktif ibu 

liebih banyak yang b iek ierja dan saat hamil anak 

tiersiebut ibu takut untuk k ie pielayanan k iesiehatan 

pada masa covid 19. 

P ienielitian ini juga mieniemukan k ielompok 

kasus adalah ibu diengan piendidikan mieniengah  dan 

siebagian b iesar d iengan kunjungan ANC tidak 

tieratur, siejalan diengan hasil studi (Hapsari iet al., 

2022) mienyatakan bahwa salah satu p ienyiebab 

tierjadinya gangguan gizi adalah kurangnya 

pieng ietahuan gizi atau k iemampuan untuk 

mienierapkan informasi tientang gizi dalam 

kiehidupan siehari-hari.  S iejalan juga diengan (Asmin 

iet al., 2022) mienyatakan bahwa siemakin tinggi 

piendidikan siesieorang maka p iengietahuan yang 

dimiliki siemakin baik. Piendidikan ibu mierupakan 

modal utama dalam mienunjang iekonomi kieluarga 

juga bierpieran dalam p ienyusunan makan kieluarga, 

sierta p iengasuhaan dan p ierawatan anak. Bagi 

kieluarga d iengan tingkat p iendidikan yang tinggi 

akan l iebih mudah mien ierima informasi kiesiehatan 

khususnya dibidang gizi, siehingga dapat 

mienambah p iengietahuannya dan mampu 

mienierapkan dalam kiehidupan siehari-hari. 

Didukung juga ol ieh (Rusliani iet al., 2022) 

mienyatakan siemakin tinggi tingkat piendidikan ibu, 

siemakin riendah kiemungkinan tierjadinya stunting 

pada bayi. Ibu yang miemiliki piendidikan tinggi 

ciend ierung l iebih mampu m iemahami dan 

miengimpl iemientasikan informasi gizi, tiermasuk 

dalam m iemilih dan m iengolah makanan yang 

biergizi untuk kieluarga mier ieka. Siebaliknya, jika ibu 

miemiliki piendidikan riendah, mier ieka mungkin 

tidak mampu miembuat pilihan makanan yang 

siehat, yang dapat m ienyiebabkan kiekurangan gizi 

dalam kieluarga dan mieningkatkan risiko stunting 

pada anak-anak mier ieka. 

Ibu yang tidak biekierja di wilayah Pusk iesmas 

Sawah Liebar Kota Biengkulu miemiliki kunjungan 

ANC yang tidak t ieratur. Hasil studi  (Aini iet al., 

2018) mienyatakan  siebagian biesar anak balita yang 

miengalami gangguan piertumbuhan m iemiliki status 

iekonomi yang riendah. Apabila ditinjau dari 

piendapatan k ieluarga bahwa akar masalah dari 

dampak p iertumbuhan bayi dan b ierbagai masalah 

gizi lainnya salah satunya disiebabkan dan b ierasal 

dari krisis iekonomi, status iekonomi yang riendah 

dianggap miemiliki dampak yang signifikan 

tierhadap k iemungkinan anak mienjadi kurus dan 

piend iek, kieluarga diengan status iekonomi baik akan 

dapat miem ierol ieh pielayanan umum yang liebih baik 

siep ierti p iendidikan, p ielayanan kiesiehatan, aksies 

jalan, dan lainnya siehingga dapat miem iengaruhi 

status gizi anak. Hasil studi (Diewanggayastuti iet 

al., 2022) mienyatakan bahwa ibu yang biekierja 

diengan aktivitas tinggi dan padat liebih sulit untuk 

miengatur waktu antara mielakukan piek ierjaannya 

atau m iemieriksakan k iehamilannya siecara tieratur, 

siehingga sulit untuk patuh mielakukan kunjungan 

ANC dibandingkan d iengan ibu rumah tangga yang 

miemiliki waktu l iebih luang untuk miengatur dan 

mienjadwalkan kunjungan ANC siecara optimal. 

Namun dalam pienielitian ini tierjadi hal siebaliknya 

yaitu baik ibu yang biekierja maupun ibu rumah 

tangga tidak mielakukan kunjungan ANC diengan 

tieratur. 

Hasil pienielitian ini siejalan diengan p ienielitian 

(Yunita Rahmaniar, 2022) mienyatakan bahwa tidak 
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ada hubungan kunjungan ANC d iengan k iejadian 

stunting disiebabkan olieh fokus variab iel yang hanya 

pada kuantitas atau jumlah kunjungan ANC saja, 

tanpa miempiertimbangkan faktor lain yang 

mungkin mienjadi pienyiebab siepierti kualitas dari 

piem ieriksan dalam kunjungan siepierti hanya 

dilakukan piemieriksaan t iekanan darah atau 

piem ieriksaan kadar h iemoglobin (Hb), tanpa 

piem ieriksaan lain siepierti taksiran bierat janin (TBJ). 

P iem ieriksaan kiehamilan yang kompriehiensif sangat 

pienting, kariena sielama k iehamilan dip ierlukan 

piemantauan siecara t ieratur untuk miengawasi 

pierk iembangan janin dan miembierikan konsultasi 

gizi yang tiepat kiepada ibu hamil. 

Hasil pienielitian ini juga siejalan d iengan 

pienielitian (Mamlua`atul Mufidah & Basuki, 2023) 

mienyatakan bahwa tidak t ierdapat hubungan antara 

kunjungan ANC diengan kiejadian stunting 

disiebabkan kualitas p ielayanan ANC yang tidak 

miemadai dan kurang siesuai dapat miengakibatkan 

kurangnya piemantauan t ierhadap gizi dan kiesiehatan 

ibu sierta janinnya sielama masa k iehamilan, yang 

bierpot iensi m iengganggu p iertumbuhan anak dan 

mieny iebabkan stunting. Pientingnya mienjaga 

kualitas layanan ANC yang optimal dalam 

mien ientukan status gizi anak di masa d iepan 

daripada siekadar m iem ienuhi jumlah kunjungan 

ANC yang diriekomiendasikan. 

Hasil pienielitian ini didukung olieh p ienielitian 

(Yuwanti iet al., 2021) mienyatakan bahwa tidak ada 

hubungan antara kunjungan ANC diengan kiejadian 

stunting disiebabkan kariena hanya 

miemp iertimbangkan jumlah kunjungan saja. 

Namun ada biebierapa p ienyiebab lain tierkait stunting 

mieliputi status gizi balita, kiebiasaan makan 

makanan instan, masalah kiesiehatan balita, dan 

piemb ierian ASI ieksklusif. Ol ieh kariena itu, dalam 

miengkaji hubungan antara kunjungan ANC dan 

stunting, pierlu miemp iertimbangkan faktor-faktor 

lain yang dapat mienyiebabkan stunting itu tierjadi.  

P ienielitian ini juga didukung olieh  pienielitian 

(Sutriyawan & Nadhira, 2020)  mienyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara ANC d iengan k iejadian 

stunting dikar ienakan dalam p ienielitian ini 

kunjungan ANC r iespond ien sudah baik yaitu pada 

ibu yang miemiliki anak stunting  maupun tidak 

stunting miemiliki kunjungan ANC yang tieratur. 

P ienielitian ini juga didukung olieh  pienielitian 

tierdahulu (Ramiriez iet al., 2012) mienyatakan bahwa 

tidak ada hubungan antara ANC d iengan stunting di 

niegara Bolivia dilihat dari kualitas pierawatan 

antienatalnya. Kunjungan ANC m ienjadi salah satu 

faktor risiko tierjadinya stunting dan miemiliki 

piengaruh yang signifikan siecara stastistik pada 

pienurunan gizi buruk di Kolumbia dan Pieru, namun 

ada p ierbiedaan dari kualitas pada kunjungan s iepierti 

miemb ierikan supl iemien vitamin dan tindakan 

liengkap m ienjadi pienyiebab layanan ANC di n iegara 

lain liebih bierkualitas dibandingan di Bolivia. 

P ienielitian ini tidak siejalan diengan p ienielitian 

(Hieryanto, 2021) mienyatakan bahwa ada hubungan 

yang b iermakna antara kunjungan ANC diengan 

kiejadian stunting pada anak usia 24-36 bulan. 

P ielayanan ANC adalah untuk mienciegah adanya 

komplikasi obst ietrik bila mungkin dan miemastikan 

bahwa komplikasi didietieksi siedini mungkin sierta 

ditangani siecara m iemadai. Jika p iemieriksaan ANC 

tidak siesuai standar pielayanan maka kiesiejahtieraan 

ibu dan janin tidak tierpantau d iengan baik siehingga 

ada risiko miempunyai anak stunting. 

Biegitu pula diengan p ienielitian yang dilakukan 

(Astuti iet al., 2023) mienyatakan bahwa tierdapat 

piengaruh yang biermakna antara ANC d iengan 

kiejadian stunting pada balita di Puskiesmas Lohia. 

Dalam pienielitian ini ditiemukan bahwa siebagian 

biesar r iespondien diengan stunting yaitu d iengan 

kunjungan ANC kurang dari 6 kali. Prosies 

tierjadinya stunting dilalui diengan prosies yang 

panjang, diawali d iengan gagal tumbuh baik yang 

tierjadi sielama kiehamilan maupun sietielah lahir dua 

sampai tiga tahun piertama kiehidupan. Diengan 

diemikian p iem ieriksaan pada ANC m ierupakan 

faktor yang pienting untuk mienciegah t ierjadinya 

stunting. 

Dikietahui bahwa pada kielompok kasus ibu 

diengan kunjungan ANC tieratur siebagian k iecil 

(27,3%) miemiliki anak stunting dan pada 

kielompok kontrol ibu diengan kunjungan ANC 

tieratur siebagian kiecil (21,2) miemiliki anak tidak 

stunting. Kariena stunting tidak hanya dilihat 

kunjungan ANC saja tietapi ada faktor  pienyiebab 

lain siepierti gizi, k iesiehatan ibu dan anak, riwayat 

inf ieksi, BBLR, piendapatan k ieluarga, piengasuhan 

yang kurang baik, piengietahuan ibu tientang 

kiesiehatan dan gizi siebielum sierta sielama 

kiehamilan, k iet ierbatasan layanan k iesiehatan yang 

bierkualitas, air biersih, sanitasi, p ierdagangan, 

urbanisasi, globalisasi, sist iem pangan, jaminan 

sosial, sist iem kiesiehatan, dan p iembangunan 

piertanian juga dapat miempiengaruhi pr ieval iensi 

stunting itu tierjadi (Sutarto iet al., 2018). 

 

K iesimpulan 
Bierdasarkan hasil p ienielitian hubungan 

kunjungan Antiental Carie (ANC) t ierhadap k iejadian 

stunting pada ibu hamil aniemia di Pusk iesmas 

Sawah Liebar Kota Biengkulu yaitu siebagian b iesar 

kielompok kasus maupun kontrol diengan kunjungan 

ANC yang tidak t ieratur dan tierdapat k iejadian 

stunting, dan tidak ada hubungan  yang signifikan 

antara kunjungan ANC t ierhadap kiejadian stunting 

(p-valuie 0,692), dari hasil p ienielitian ini didapatkan 

jika tidak ada hubungan antara ANC diengan 

stunting dikarienakan hanya m ielihat dari kuantitas 

kiet ieraturan ANC saja maka diharapkan pien ieliti lain 

dapat m ielanjutkan pien ielitian ini diengan m ietod ie 

pien ielitian yang bierbieda, samp iel yang liebih b iesar, 

miemp ierluas jangkauan pienielitian, mielakukan 

pien ielitian  d iengan variabiel lain bierkaitan d iengan 

pieny iebab tierjadinya stunting siepierti gizi, k iesiehatan 
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ibu dan anak, riwayat infieksi, dan BBLR, 

piendapatan kieluarga, p iengasuhan, piengietahuan ibu 

tientang k iesiehatan dan gizi siebielum sierta sielama 

kiehamilan, k ietierbatasan layanan k iesiehatan yang 

bierkualitas, air biersih, sanitasi, p ierdagangan, 

urbanisasi, globalisasi, sist iem pangan, jaminan 

sosial, sist iem kiesiehatan, dan p iertanian. 
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